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Dampak Dari Perbedaan Dan Penerapan
Full Costing Dengan Varichel Costing Sebagai Alat Bantn Manajemen
Untuk Menentukan Kebijaksanaan Harga Jual Produk Pada UD. Jaya Mulia

Estu Yusita Indriani *
Agus Tanfik *

Ahstract

Inan era of sharp competition, companies are changing their marketing strategy by putting
cusfomer satisfuction as the first priority in directing the activitier of their business. The
compunies must be abls 1o produce a qualily product ar sevviee at a low price In order io
stay afloat in the marker. Thus the increasingly interce competifion, management requires
a thorourh cast information, for enhancer activity for consumers. This nipe of research i u
case study at UD . Mudia Jaya conducted in 2012. The data used are secondary dald
derived from the company. The final rexults of research, it was kmown that there are
differences in the use of cost of production and non-production vosis Jor a full costing
approach. Variable Costing approach while determining the selling price using the full cost
consisting of variable and fived costs. Therefore il s yugpovted thot the determination of the
selling price, inaddition to based an the overall costs incurred both variable and frced plus
the desired proffi, alxo held grouping expenses based on cost so there iy no large
expenditures tharwill redwce corporate prajits.

Keywords : difference, implementation, With Full Costing Variable Costing, theselling

price

Dalam era kompetisi yang semakin tnjam,
serusghaan-perusahaan mengubah strategi
pemasarannya dengan meletakkan kepuasan
tonsumen prioritas perlama dalam
mengarahkan kegiatan bisnis mereka.
Ferusahaan -perusahaan harus mampu
menghasilkan produk atau jasa yang bermutu
dengan harga yang rendah untuk dapat tetap
bertahan di pasar. Perusahaan — perusahaan
serlomba untuk menghasilkan produk atau jasa
sang bermutu dengan harga yanp rendah
dengan berpedoman buhwa konsumen hanya
dibsbani dengan biaya-biaya untuk aktivilas
penambah nilai.
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Dengan demikian dalam persaingan yong
semakin (ajam, manajemen memerlukan
informasi biava wang leliti, uniuk aktivitas
penambah bagi konsumen. Ddalam  situasi
seperti ini, harpa jual harus ditetapkan
herdasarkan informasi biaya penuh produk atau
jasayang dihitung secara cermat.

Secara garis besar sistem pengumpulan
biaya dengan lujuan untuk menghitung harga
pokok produk. Pada umumnya cara
memproduks! produk dapat dibagi menjadi 2
(dug) vaitu produksi atas dasar pesanan dan
produksi massa. Perusshaan yang berproduksi
berdasarkan pesanan, mengumpulakan barga
pokok produksinya dengan menggunakan
metode harga pokok pesanan wyaitu
mengumpulkan biaya-biaya produksinys per
satuan. Produk yang dihasilkan untuk
memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan
cara membagi total biaya produksi untuk
pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk
dalam pesanan yang bersangkutan. Sedangkan
perusahasn vang berproduksi secars masss
mengumpulkan harga pokok produksinya
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dengan menggunakan metode harga pokok
proses. llarza pokok proscs merupakan suatu
sistemn pengumpulan biava produksi yang
dilakukan setiap departemen stau pusat biava.
Dengan tujuan penentuan harga pokok produk,
biaya produksi dikumpulkan pada setiap proses
tersebut. Oleh scbab itu untuk menghitung
unsur-unsur biava ke dalam harga pokok
produksi ada 2 (dun) pendekatan yaitu : Full
Costing dan Variabel Costing.

Dalam metode Full Costing., hiaya
overhead pabrik baik yang berperilaku tetap
maupun variabel, dibebankan kepada produk
yang diproduksi atas dasar tarif yang
ditentukan dimuka peda kapasitas normal atas
dasar biaya overhead pabrik sesungguhnya.
Oleh karena itu, biaya overhead pabrik tetap
akan melekat padn harga pokok persediaan
produk dalam proscs dan persediaan produk
jadi yang belum laku dijual, dan baru dianggap
sebagai biaya apabila produk jadi tersebut telah
terjval. Scdangkan Fariabel Costing adalah
metode penentuan harpga pokok produksi yang
hanya membebankan biaya-biaya produksi
variahel saja ke dalam harga pokok. (Mulyadi,
Akuntansi Biava, 1991: 133)

Apahila perusahaan hanya memproduksi
satu jenis produk, maka semua biaya produksi
adalah merupakan hiaya langsung dalam
hubungannya dengan produk. Dalam metode
Vartabel Costing, biaya overhead pabrik tetap
diperlukan schagai period costs dan bukan
sebagai unsur harga produk, sehingga biaya
overhead pabrik tetap dibchankan sebagai
biaya dalam periode terjadinva. Pembebanan
biaya overhcad pabrik fetap sebagai biaya
sampai saat produk lerjual, Penundaan
pembebanan suam hiaya hanya bermanfaal jika
dengan penundaan tersebut diharapkan dapat
menghindari terjadinya biaya yang sama dalam
periode vang nkan datang.

Tujuan dari penentuan harga pokok
produksi semuanya berhubungan dengan
kebutuhan manajemen untuk memperoleh
informusi yang berorientasi pada pengendalian
dan pengambilan keputusan dalam jangka
pendek vang meliputi:
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|. Membantu manajemen mengetahui batag
kontribusi yang sanpgal berguna untuk
merencakan lnba melalui analisa hubungan
biaya-volume-laba dan untuk pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan
kebijaksanaan manajemen jangka pendek.

2 Memudahkan manajemen dalam
mengendalikan kondisi-kondisi operasional
yang sedang herjalan zeria menetapkan
penilatan dan pertanggungiawaban kepada
departemen; atan devisi tertentu di dalam
perusahaan.

UD. Jaya Mulia adalah perusahaan yvang
bergerak dibidang usaha pembuatan tambang
rafia. Perusahaan ini menghasilkan produk
berupa “Tambang Rafia Orisinil”. Untuk
melaksanakan aktivitas produksioya
menggunakan alat pemintal tambang dan alat
pengzulung tambang. UT), Jaya Mulia hanya
memprduksi berdasarkan pessnan, schingpa
memerlukan ketepatan dan kecermatan dalam
menghitung dan membebankan biaya sesual
dengan jumlah vang telah dikonmsumsi oleh
aktivitas pembuatan produk. Perhitungan biaya
produksi sangat penting karena berkaitan
dengan penentuan Harga Pokok Produksi suatn
produk dan penentuan harga jual produk. Tetapi
perhitungan harga pokok produksi wyang
dilakukan UUD. Jaya Mulia masih mengpunakan
sigtem tradisional,

Dalam sistem fradisional seluroh biayva
tidak lanpsung akan dikumpulkan dalam sam
pengelompokan biaya, kemudian seluruh total
biaya tersebut dialokasikan dengan satu dasar
pengalokasian kepada suatu obyek biaya
Alokasi yang digunakankan dalam sistem
tradisionnl adalah berupa Biaya Bahan Balku,
jam tenapa kerja langsung, biava teaaga kerja
langsung. jumlah jam mesin, atau jumlah uns
vangdihasilkan.

Semua basis alokasi ini merupakan
pemicu biaya vang hanya berhubungan dengan
volume dan tingkat produksi yang digunakans
untuk pengalokasian Biaya Overhead Pabrik
Apabila dalam svatu perusahaan pembebanss
Biaya Overhead Pabrik menggunakan basis
alokasi suatu ukuran vang berkaitan denges
volume maka perhitungan harga pokek
produksi menjadi tidak akural dan akes

mempengzarihi penentuan harga jual produk.




Dampak Dani Perlsedan Dan Pencrapan Dengan Mull Cosging Dengan
Variwied Conting Seagal Alnt Bantu Momgemen Untok Menenrokan 25
Kchijakan Harga Jual Frodek Pada U Jaya Mulin

Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, ada 2 (dua) permasalahan yang diangkat
dalam  penelitian ini. Pertama. Adakah
perbedaan penetapan Fudl Costing dan Fariabel
Costing dalam menentukan harga jual produlk.
Kedua, Bagaimanakah penctapan barga pokok
produksi di UD, Jaya Mulia guna menentukan
barga jual produk. Diakhir penelitian, akan
=rjawab rumusan permasalahan yang diangkat
schingga terjawab tujuan dari penelitian ini.

Tinjanan Pusataka
Penelitian Terdahnln

Hasil penelitian terdahulu dan
berhubungan dengan penerapan metode Full
Costing dan Fariabel Costing schapai alal
bantu manajemen untok mencntukan

kebijaksanaan harga jual produk adalah sebagai

perikut:

[. Nur Faridah (Universites Hasanudin
Makasar), Analisis Biaya Menurut Farighel
Casting untuk pengambilan keputusan
jangka pendek dalam pesanan khusus pada
PT. Sermani Steel di Makasar, menyatakan
bahwa hasil analisis mengenal pengpunaan
Variabel Costing dalam kaitannya dengan
pengambilan keputusan jangka pendek
untuk menerima atau menolak pesanan
khusus sebab dapat memperoleh laba lebih
besar.

. Ratna Wijayanti (Universitas Negeri
Yogyakarta), Pencrapan Activity-Based
Costing Sistem Untuk Menentukan Harga
Pokok Produksi pada PT. Industri Sandang
Nusantara Unil Patal Seceng, menyatakan
bahwa sistem tradisional masih
membebankan semua elemen biaya
produksi tetap maupun variabel ke dalam
harea pokok produksi. Perbadaan antara
harga pokok produksi dengan mengguimakan
sistem tradisional dengan Activity-Based
Costing Sistem disebabkan karena
pembzhanan biaya overhead pabrik pada
masing-masing produk. Pada sistem
tradisional biaya pada masing-masing
produk hanya dibebankan pada satu cost
driver saja, akibatnva cenderung terjadi
distorsi pada pembebanan biaya overhead
pabrik. Sedangkan pada metode Activity-

[ B ]

Based Costing Sistem, biaya overhead
pabrik pada masing-masing produk
dibebankan pada hanyak cost driver,
schingga mampu mengalokasikan biaya
aktivitas ke setiap jenis produk secara tepat
berdasarkan konsumsi masing-masing
aktivitas.

Pengertiun Biaya

Menurut Milton F. Usry Adolp Matz
(Akuntansi Biaye, 1992:19), Biaya adalah nila:
tukar, prasaral alae pengorbanan yang
dilakukan guna memperoleh manfaat
Sedangkan menurat Mulyadi (Akuntansi
Biaya, 1991:8-10), dalam arti luas biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomi, yang divkur
dalam satuan vang, yang telah terjadi atan yang
mungkin akan terjadi untuk tujuan terfentu.
Dalam arti sempit biaya adalah pengorbanan
sumber ekonomi untuk memperoleh aktivaatau
disebut dengan istilah barga pokok.

Dari defmisi di atas dapat disimpulkan
bahwa biaya adalah segala pengorbanan
sumber ekonomi yang meliputi semua
pengeluaran batk vang telah terjadi atau akan
terjudi guna menghasilkan sesuatu.

Klasifikasi Biaya

Umummya biaya digolongkan atas dasar
tujuan yang hendak dicapai. karena dalam
akuntansi biaya dikenal konsep “Different cost
for different purpose™. Berikut penjelasan
mengenal klasifikasi biaya (Mulyadi,
Akuntansi Biaya, 1991:14-17)

Klasifikasi biays menurut nbjek
pengeluaran

Dalam cara klasifikasi ini, nama objek
pengeluaran merupakan dasar penggolongan
braya. Misal : nama objek penpeluarannya
adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran
yang berhubungan dengan bahan bakar disebut
*Biayn Bahan Bakar™,

Klasifikasi biaya mcnurut fumgsi pokok

dalam perusahsan

|. Biays Produksi. Merupakan biaya-biaya
yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual,
Elemen biaya produksi adalah: Bahan Baku
Langsung, Tenaga Kerjn Langsung,
Overhead Pabrik

Yolumne VIl Namor 1, Pabruari 2013
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Z. Riaya Pemasaran. Merupakan biaya-biaya

vang terjadi dalam melaksanakan kegiatan

praduk. Contoh : Biaya Iklan,

Biaya Promosi, Biaya gaji para pramuninga
dan lain-lain.

1. Biaya Administrazi Umum. Merupakan
biaya - biaya unmk mengkoordinasikan
kegiatan produksi dan pemasaran produk.
Contoh : Biaya paji bagiai akuntansi, biaya
foto copy dan lain-lain.

Klasifilkasi biava menurut hubungan biaya

denganscsuatu yang dibiayai

1. Biaya Langzung. Adalah biava yvang
terjadi, yang penyebab sam-satunya karena
adanya scsuatu vang dibiayai, Jika sesuatu
vang dibiayai tersebut tidnk ada, maka biaya
langsung ini tidak akan terjadi. Biaya ini
terdiri dari biaya bahan baku dan biaya
tenaga kenja langsung.

2. Biaya Tidak Langsung. Adalah biaya yang
terjadinya fidak honya disebabkan oleh
scsuatu yang dibiavai. Biaya tidak langsung
dalam hubungannya dengan produk discbut
dengan hiaya produksi tidak langsung atau
biava overhcad pabrik.

Klasifikasi biaya menurut perilakunya
dalam hubungannya dengan perubahan
volume kegiatan.

|. Biuyas Tetap. Adalah biaya yang jumlahnyn
tetap dalam Kisar volume kegiatan tertentu,
Contoh : Gaji direktur produksi.

2. Biaya Yariabel. Adalah biaya vang jumlah
tatalnyn berubah sebanding dengan
perubahan volume kegintan. Contoh : Biaya
bahan baku, biayatenagn kerja langsung.

3. Biaya Semi Variabel. Adalsh biayn yang
berubah tidak schanding dengan perubahan
volume kegiatan,

4. Biava Semifixed. Adalah biaya yang tctap
unmk tingkat volume kegialan ferieniu dan
berubah dengan jumlah yvang konstan pada
volume produksi tertentu.

Konsep Penentuan Harga pokok Produksi

Metode perientuan harga pokok produksi
adalah cara memperhitungkan unsur-unsur
biaya ke dalam harga pokok produksi. Dalam
memperhitungkan umsur-unsur biava ke dalam
hirga pokok produksi, terdapat dua pendekatan
: Full Costing dan Variabel Costing.
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Pengertian Full Corting dan Variabel Costing

Menurirt Mulyadi {Akuntansi Biaya, 1991
: 18-19), Full Costing merupakan metode
penentuan harga produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi
ke dalam harga pokok produksi, vang terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kega
langsung, dan bisvaoverhead pabrik, baik yang
berperilaku variabel maupun tetap. Sedangkan
Variabe! Costing (Akuntansi Biaya, 1991: 20-
21), merupakan penentuan harga pokok
produksi vang hanva memperhitungkan biaya
produksi vang'berperilaku variabel ke dalam
harga pokok produksi, vang terdiri ari biava
bahan haku, biava tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik variabel.

Perbedaan Penyajian Laporan Laba-Rugi
Dengan Pendekatan Variabel Costing dan
Full Costing (Mulyadi, Akuntansi Biaya,
1991 : 135-136)

Dalam penyajian laporan laba-rugi,
perbedaan pokok antara metode Fariubel
Costing dengan Full Costing adalah terletak
pada kiasifiknsi pos-pos yang disajikan dalam
lsporan laba-rugi. Laporan laba-mpgi yang
disusun denpan metode Full Costing
menitikberatkan pada penyajian unsur-unsur
biaya menurut hubungan biaya dengan fangsi-
fungsi pokok yvang ada dalam perusahaan.

Meinde Penentuam Harga Jual Menurut
Fell Costing dan Variabel Costing

Harga jual barang mampu menutup biaya
penuh dengan menghasilkan laba yang sepadan
dengan investasi, Dalam keadanan khusus,
harga jual di atas biaya variabel telah
membertkan kontribusi dalam menutup biaya
tetap.

Kerangka Konseptual
(Gambar 1: Kerangka Konseptual
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Hasil Dan Membahasan

UD. Jaya Mulia merupakan suatu
perusahaan yang bergerak dibidang usaha
pembuaten tambang rafla. Perusahaan ini
merupakan perusahasn perseorangan yang
didirikan pada tahun 1993 oleh seorang Thu
bernama Siti Anjar. Produk ini dipasarkan di
dacrah pantai, karena produk ini dikhususkan
untuk memenuhi kebutuban para nclayan. Pada
tahun 200! perusahaan tambang rafia resmi
memepunyai badan hukum yang berbentuk UT)
(Ussha Dagang), berdasarkan surat ijin

en Perdagangan dengon SIUP No.

0425/13-19/S1UP-K/TT/2001. Perusahaan
mmbang rafia ini terletak di Dusun Bakalan,
Desa Bakalan, Kecamatan Sumobito,
Kabupaten Jombang. .

Dari hasil pengamatan di UD. Jaya Mulia
dalam menentukan harga jual produknya
didasarkan pada keseluruhan biaya-biaya yang
terjadi baik yvang bersifat variabel maupun tetap
ditambah dengan laba vang diharapkan 25%
dari harga pokok produksi.

Hasil penjualan yang dicapai UD. Jaya
Mulia selama bulan Januari — Desember 2011
dapat dilihat pada tabel berikul :

Tabel 1: Total Hasil Penjualan UD. Jaya
Maulia Untuk Bulan Januari-—

Desember 2011
T | Frruimies
Ho0m

P g

Fp OF55

ety

E
Taduy, Rda |
JD IIll
T hma OOk | Ty LA

Sumber Data : UD. Java Mulia

[ ERT T

Sistem Akuntansi Biaya Pada UD. Jaya
Mulia

Sistem akuntansi biaya pada UD. Jaya
Mulin meliputi penpidentifikasian komponen-
komponen biaya, khususnya biaya produksi
dan prosedur akumulasi biaya yang
kesemuanya ilu akan dipakai dalam
menghitung harga pokok produksinya.

Komponen Biaya UD. Jaya Mulia

UD. Jaya Mulia mengidentifikasikan biaya ke

dalam dua golongan besar, yaitu:

|. Biaya Produksi. Biaya produksi secara garis
besar dapat dibagi menjadi: a) Biaya bahan
baku, b) Biava Tenaga Kerja Langsung, ¢)
Biaya overhead pebrik (FOH) meliputi:

[xampak |26n Perbedan Dan Penerapan Dengan Sull Coming Dengan
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Diayn tenaga kerja tak langsung; Biava
penyusutan kendarsan; Biaya penyusutan
mesin; Diaya reparasi dan pemeliharasn:
Biaya listrik; Biaya komunikasi

2. Biaya Operasi. Biayva operasi dibagi
menjadi duva golongan, yaitu: Biave
administrasi dan umum; Biaya pemasaran

Prosedur Akumulasi Biaya UD. Jayn Mulia

Arus biava pada UD. Jaya Mulia yaitu dari
bahan bakn yang diperoleh, tenaga kerja
langsung dan overhead pabrik digunakan untuk
memproses bahan baku menjadi bahan yang
siap dijual (barang jadi).

Arus biaya yang mempengarahi harga
pokok produksi UD. Jaya Mulia terbentuk dari
tiga elemen dasar
1. Biaya bahan baku. Bahan baku merupakan

bahan-bahan yang digunakan dalam
menghasilkan barang jadi dan yang secara
langsung dapat ditelusuri serta
diperhitungkan dalam mepentukan harga
pokok produksi. Bahan baku vang
diginakan untk memproduksi tambang
rafia pada UD. Jaya Mulia adalah rafia hiru,
rafia netral (putih) dan rafia grenjeng.
Dalam memproduksi tambang rafia,
perusahaan lelah menetapkan efesiensi atan
standar pemakaian bahan baku. Efisiensi
atau standar pemakaian bahan baku seperti
tampak pada tabel berikut:

Tabel 2: Standar Pemakaian Bahan Baku

Tambang Rafia Untuk Bulan
Januari — Desember 2011
Jeniz Bt Teurdih Houg'biz Tokal
Fahiabim ARy | R 15000 | R 0N 50
Eafianetrlipath | (RO0OKg | Bp 100000 | Rp DRROCOCEN (0
Rafin gragong IEOKg | Hp 30000 [ R 5400000
=) TN Fg Fpl 154 W) 000,10

Sumber data : LD, Jaya Mulia

Pada UD, Jaya Mulia standar pemakaian
bahan baku, juga merupakan biaya bahan balku.
Biaya vang membentuk harga perolehan bahan
bakn terdiri atas harga pembelian ditambah
ongkos penerimaan hahan.

2. Diaya tenaga kerja langsung. Biaya kerja

langsung merupakan tenaga kerja yang
langsung berhubungan dengan proses

Volume Yl Momor 1, Pebruan 2013
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produksi atau yang dikerahkan untuk
menguhah bahan baku menjadi barang jadi.
Kontribusi tenaga kerja langsung ini
besarnya biasanva dapal demgan mudah
ditelusuri umtuk setiap produksi yang
dihasilkan. Untuk tenaga kerjo langsung
untuk bulan Januari — desember 201]

schapai berikut

Tabel 3: Blaya Tenaga Kerjo Langsang
Untuk Bulan Januari — Desember

2011
Jemin Biava Hasil Tipahfiz Tnalah
Prodake | L
Upblangmng | S6000%g | Rp T0000 | Rp 5760000000
Jumlih

B0 g

Sumber Drata : UD. Jaya Mulia

3. Biaya overhead pabrik. Biaya overhead
pabrik adalah semua biava yang

Pp 57AD0 B0

Tabed 5 : Harga Pokok Penjualan
Untuk Bulan Januari — Desember
2011
Hralan Jumliak
Hiaya babnn bako Ep T1.134000 CIME,00
Biayn tenagn kerjn lanpgsuny Bp 37 6000 B0, 00
Dinya overhend pabrik Ep TO030. 000,00
Tetalhiays produks: Ep LT AN 1D
WIF awal -
WIF skhie i - ]

Harga pobok produks:
Periedinin barang judi:
Aowisl

ALhl

Kp LI61.630000,00

i - }

Hargs Jual Penjualan

Ep 126163000000

Sumberdata : LID. Jaya Mulia

Padn UD. Jaya Mulia tidak ada persediaan
dalam proses awal mavpun akhir, begitu pula
dengan persediaan produk jadi awal dan akhir.
Karena pada UD. Jaya Mulia masih merupalan
perusahnan kecil/perorangan, sehingga dalam
memproduksi  barang/produk  hanya sesuai

berhubungan tidak langsung dengan proses
produksi selain biaya bahan baku dan biaya
tenapa kerja langsung. UUD. Jaya Mulia
helum memisahkan biava overhead pabrik
ke dalam biaya overhead pabrik tetap dan

biaya averhead pabrik variabel.

Hiayn overhead pabrik uotuk bulan
Januari — Desember 2011 secara rinci tampak

pada tabel berilout:

Tabel 4: Biaya Overhead Pabrik Untuk
Bulan Junwari—Desember 2011

Jenis Baya Jumlsh
Biaya termgn kejo bk banpparrys | Rp SESOO.GGO00 |
[3iaya pernymitan koendicsa Ep  L2500000,00
Bizyva penyusuten mesin B 2400.000,00
Biaya reporms com perrmeliferzam Rp  Z.RRO.00,M
Himya listrik Bp 1.300.000,00
Blays konranikasi Rp  3.500000,00
Biayd wbmmistroa dan umasm Rp 2 BD0O00.00
Bigva pemosaran fp 20.000.000,00
Jumbah Rp 2 83000

Sumberdata : UD. JuyaMulia

Dengan prosedur akumulasi produksi,
maka harga pokok produk pemjualan dapat
dihitung sebagaimana tampak pada fabel §
{lima) dan laporan laba rugi ditunjukkan pada

Label 6 (enam) berikui imi ;

Jurrial Eksis S8TIE PGRI Dewantara Jombang

dengan jumlah pesanan. Jadi saat produk

tersebut selesai langsunp diserahkan kepada

pemesan dan tidak ada persediaan produk jad:.

Tahel 6 : Laporan Laba Rugi
Untuk Bulan Janpan-Desember

2011
[Pegjunion Rp 1.305.000,000,00
Hirgs pokok e juslen { Ep 1261 830000000 )
Laba kotor 2 Rp  43.370.000,00
Bisva operasi (Rp 7 BORADOL0 )
Laba bersih  scbclum|  Rp  20.570.000,00 |
| ok

Sumberdata : UD. Jaya Mulia

Nata ncraca UD. Jaya Mulia bulan
Januari = Desember 2011 tampak pada tabel 8

berikutini

Tabel 7 : Neraca Untuk Bulan Janwari—

Desember 2011
Ak T FAEVA .
ir| Era L AL REE ] # Hisisicy Ugale LR
Prolang B TIMM . F Habag Bak
* CadBempam [Ap 706Gy » D vl msh . 30 AR
Prtmy [ T
#  Tmh Bp Mo b ol Bp So00enn
W  Kesiima Py S5 L0 0
F s Py =p JEE T
Erslurmn g AR
* Misln My (20000
> Al Perry. bl ®p 24 o
P Belas alibage
Al Fp LSy
TLAKITEN | p 1S TEFAL PABIVA. Fp L5 oL




Dprnpak Drari Perbedon Dan Penerapan Dengan Fall Coasring Dengan
Fariahs! Costing Seapai Alst Banty Manajemen Unhik Mensntukm bri=)
Kebijakan Harga Jual Produk Pads UD, Jayas Mulia

Analisa Data dan Pembahasun

Seteleh semun uraian di ates, akhimya
pada bagian ini penulis aksn mencoba untuk
membahas permasalahan vang sudah
dikemukakan pada bab sebelumnya. Maka
pada hagian ini penulis akan membahas lebih
mendalam tentang perbedaan metode Full
Costing dan Variahel Costing sebagai alat
bantu manajemen menentukan harga juel

produk,

Dalam penentuan hargd jual perusabaan
sejents telah memiliki harga jual pasar pasti.
Dengan demikian para pelanpgan akan
membayar tidak lebih dari harga jual tersebut,
sehingga tidak ada alasan lagi bag perusahaan
untuk menentukan harga jual di bawah atau di
atas harga pasar tersebut. Dalam kouadisi scperti
ini, perusahaan cukup menelapkan harga jual
produk sebesar harga pasar.

Kesalahan penentuan harga akan berakibat
faral. Jika harga ditentukan terlalu mahal,
pelanggan akan enggan membeli produk
perusahaan dan akan berpindiah ke perusahaan
lain. Jika harga jual ditentukan terlalu muorah,
maka biaya produksi yang telah dikelnarkan
aleh perusahaan tidak akan tertutup sehingga
perusahaan mengalami kerugian. Dalam
penentuan harga jual adalah menambah angka
harga jual dan harga pokok produk. Markup
biasanya berupa persantase tertentu dari harga
pokok produk.

Pengelompokkan Biaya Overhead Pabrik
Variabel dan Tetap.

Pada UD. Jayva Mulia belum ada
pengelompokan biaya variabel dan tetap.
Kesalahan dalam pengelompokan biaya akan
berakibat kesalahan dalam pengambilan

keputusan dalam organisasi.

Saleh satu cara mengklasifikasikan biaya
gdalah menurut perilakunya. Kita
mendefinizikan perilaku biaya karcna terjadi
perubahan karena terjadi perubahan fingkat
aktivitas bisnis. Pemahaman perilaku biayn

merupakan kunci beberapa kepulusan dalam
organisasi, dalam hal bahwa dengan
memahami perilaku biava, manajer mampu
meramalkan dengan lebih baik jumiah biaya
yang akan yang akan terjadi di bawah berbagai
keadaan operast.

Pengalaman membuktikan bahwa usaha
mengamhbil keputusan tanpa memabami
sepenuhnya biaya yang terkait, dan bagaimana
biaya ini berubah karena perubahan tingket
aktivitas dapat membahayakan. Contoh,
keputusan meningkatkan dua  kali lipat
pembuatan jenis produk tertentu dapat
mengakibatkan biaya yang dikelwarkan jauh
lebih besar dibanding pendapatan tambahan
yang diperoleh. Untuk menghindar masalah
seperti itu, manajer harus mampu meramalkan
secara akurat jumlah biava vang akan terjadi
pada berbagaitinghat aktivitas.

Perilaku biaya di sini menyebutkan biaya
varighel dan tetap. Biaya variabel disebut
demikian karena biaya variabel itu berubah
fotalnya menurut hubungannya langsung
dengan perubahan tingkat aktivitas. Apabila
tingkat aktivitas dua kali lipat, maka biava
variabel dapat diharapkan dua kali lipat juga.
Supava hiaya variabel tofal berubah menurut
proporsi langsung dengan perubahan tingkat
akiivitas, maka biava variabel persatuan harus
konstan, Scdangkan biaya tetap adalah biaya
yang totalnya tetap konstan tanpa
memperhatikan perubshan tingkat aktivitas,
Oleh karcna biava tetap tow! akan tetap
konstan, maka semakin besar jumlah satuan
yang diproduksi akan semakin keecil jumlah
biaya yang dihitung atas dasar per satuan.

Berdasarkan data di atas penulis akan
mengelompokkan biaya variabel dan tetap
guna untuk menghitung harpa jual menurut
metode Full Costing dan Variabel Costing.
Pengelompokkan biaya dapat dilihat pada tabe|
berikut:
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Tubel 8 : Pengelompokan Biaya Variabel,

Tetap dan Semivariabel Untuk
Bulan Januari — Desember 2011
e —
Al Blonn Huawa Vartihd Bapa Fnlup w el
iyn R haal1y g | o e
Sk g ki 1 gy (LR YE L ] -
Fhiayn bemuyn ey o Fak B gy - Bp & A0 (e
Euwvs Poos ez bardarsan - Hp  LIMLIDD
Bleya mepse da e - p LTI .
. tiparas dum e il s - . Da WM AEES
Wian |t 3 ' - Bp [ S0inn
Blovs sk - Hp A&
' weidadiiabis o dan ey E - Hp  TECED
Biavu pozruserm - - Ty s i
i fr—=r1 P T ITTAORER0 | e £L 140 a0 L M Full}

Sumber data : UD. Jaya Mulia

Dari data di atas dapat dikelompokkan
biaya tetap dan variabel puda tabel 10 berikut:

Tabel 9 : Pengelompokkan Biava Variabel
dan Tetap Untuk bulan
Januari — Desemhber 2011

Tk Eq'l Hiwya Varlaba Hqﬂ Taap |
Biaya bebm bakn Hp | 000 | - [
Hiym o i lEngrung TR N | -
HmuﬂE ﬂa I lamigany Rp Rp  REEN000
Bimyn pamymaen kendeman - Ep 1250000
ERITYE PRIy EIREn mesn . Fp 2400000
Biaptrepamsl & paoshheran | Rp 2RE0000 |-
Bigya lisirik fp 14400000 | Rp LS ELLH
Py st laesd Rp Iasaie | Itp 44004
Binya slinon s dom omom Bp LlBpK  RBp 15008
| Bimya prneatoan By 1995600 Rp 12004
Fu iy Hp LEZISM0 Rp  ol3iaid

Sumberdats ;: Datadiolah

Evaluasi Terhadap Perbedaan Penetapan
Harga Jual Sebagai Alat Bantu Manajemen
Menurut Metode Full Costing dan Variebel
Costing.

Pada nmumnya, biaya tidak menentukan
harga jual produk atou jasa Harga jual susm
produk terbentuk di pasar sebagai interaksi
antars jumlah permintaan dan penawaran di
pasar, Namun manajemen puncak memerhukan
informasi biayn penuh untuk memperhitungkan
konsekuensi laba dari setiap alternatif harga
jual vang terbentuk di pasar.

Dalam pencniuan harga junl ada empat
metode vang sudah dischutkan pada bab
sehelummnya. Di sini penulis mencoba untuk
memasukkan data yang diperoleh dari UD. Jaya
Mulia dengun penentuan harga jual normal atau
disebut dengan istilah cost-plus pricing.

-urnal Eksle STIE PGRI Dewantara Jombang

Dalam keadaan normal, manajemcn
puncak harus memperolch jaminan bahwa
harga produk atan jasa vang dijual di pasar
dapat menutup biaya penuh untuk
menghasilkan produk atau jasa tersebut dan
dapat menghasilkan aba wajar.

Pada prinsipnya harga jual harus dapat
menutup biaya penuh ditambah dengan laha
yang wajar. Jika pendekatan Full Cosfing
digunakan dalam penentuan kos produk, hargs
Jjual produk harus dapat menutup biaya penuh
yang merupakan jumish biava produksi dan
binya non produksi, ditambah dengan laba
wajar. Jika pendckatan Fariabel Costing
digunakan dalam penentuan kos produk, harga
Jual produk harus dapat menutup taksiran biaya
penuh vang merupakan jumlah biava variabel
(biaya produksi variabel dan biava non
produksi variabel) dan biaya tetap (biaya
produksi tetap dan biaya nonproduksi tetap)
yang akan dikeluarkan ditambah dengan laba
whjar,

Laba wajar ditentukan sebesar taril
kembalian investasi yang diharmpkan, yang
dihitung sebesar prosentase tertentu dari aktiva
penuh. Oleh karena itn, dalam keadaan normal
harga jual suatu produk atan jasa harus dapat
menutup taksiran biaya penvh produk atau jasa
tersebut dilambah dengan l:ha yang wajar.

Untuk dapal menutup biaya penuh suatu
produk atau jasa, penentuan harga jual dalam
keadaan normal memerlukan biaya penuh dan
aktiva penuh masa yang akan datang sebagai
dasar. Jika pendekatan Fil! Costing digunakan
dalam penentuan hanga jual adalah sehagai
berikut:

Harga jual = Binya Prodaksi + Biaya
Nonproduksi+ laba yang dibarapkan

Jika rumus terschut dinvatakan dengan
cara laim, harga jual sama dengan biaya
produksi ditambah markup (yang besarnya
sama dengan biaya produksi ditambah denpan
laba yang diharapkan). Laba yang diharapkan
ditentukan dalam hentuk persentase dari
investasi (aktiva penuh). Dengan cara tersebut
harga jual dengan pendekatan Full Costing
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dihitung dengan rumus :

Hisrgs Jual - Biwa Prodik + miop

Fama hiaadoup = Blova nonapiriehidisd = 13
Bixa Produlal

Eas Mg = iy
Fidaym Frodulod

[Jari rumus di atas, dapat dihitung harnga
jual normal dengan pendekatan Full Costing

antuk anggaaran bulan berikumya: adalah
sebhaoai herikut

Marknp = Rp20E00.000,00+ 1255 3 Bp 150,000 000!
Ep 1284 430 060
= 4785
= Bizvm produksi per ke + markaip
= B 1137855 (4. M xRp 133725
= Rp 14083

Harga Jual

Pada tabel 10 disajikan laporan harga

pokok penjualan vang menggunakan
pendekatan Full Costing adalah sebagai berikut

Tabel 10 : Harga Pokok Penjualan

Untuk Bulaa Jasuari —
Desember 2011

| TUraian Tumnish

| Bimyn batiom balau Ep 1134 (LRG0

| Biaya beraps ke largsong, Ry  57.600.000,00

Riaya overhead pahi | Hp OG0
Total hisva produksi FBp 12845000000
WIP pwal .

WIF shhir i -

Hargs pokok produkes Ep L.284.430.000,00
Parzadiann harang jadi :

Awal -

Albhir T S MY |

Jual Henjuatan 1.284 430,

Sumber data : UD. JAYA MULIA

Pada tabel 11 disajikan laporan laba rugi
vang menggunakan pendckatan Full Costing
dalam penentuan kos produk.

Tabel 11 : UD. Jaya Mulia
Laporan Laha Rugi Pendelatan

Full Costing
Heamil Py poaban -

Y0 x Rp 14003 Hip 1344 Tt HO0L00
Bors Poromiusk sumys ko -

56 000 xBp 13379.5 { Bp 128443200000
Latma brubos Fp  00306%.800,00
Buys nonpries (Bp X RNOON000)
5P Farsih yang dingirken Hp 37,584 800,00
Foambal mn smvesta

Ryp 37.564.B00,00 ; Rp | 5000000000 = 25,1 %t 25 %
Sumber data : UD. JAYA MULLA

Pada tabel 12 disajikan laporan Harga
pokok penjualan yang menggunakan
pendekatan Faricbe! Cosifag adalah sebagai
berikut:

Tabel 12 : Harga Pohok Fenjualan

Untuk Bulan Janwari —
Desember 2011
Urann Jumiiah
Biayn buhen tashn Ep 1.134.000.(ML00
Hiayn tonaga kerja leymamg. | Rp  57.600.000,00
Rimys overhead pubrik varinbel | Rp  30.556.000,00
Totul biya prodisi TRp LZZZ 1360000
WP awal -
WIP akhir { = )
Hirga pokak produbesi RBp 122205000000
| Perseddiaan harang jadi : .
| Awal -
l.tl:hir ! - 1
| Jul Perg Rp 1.222.156.000.00 |

Sumber data : UD. JavaMulia
Pada tabel 13 disajikan laporan laba rugi

vang menggunakan pendekatan Fariahel
Costing dalam pencntoan kos produksi.

Tabel 13 : UD. Jaya Mulis

Laporan Laba Rugi Pendekatan
Fariabel Costing
Ml penjimln ¢ Rp 132237120000
6000 Bp 1377
Fiavn varialed .
Al Rp 127H2 (Bp 1222, 158 SO0
L brao Bp 10021440000
v istars [Rp A2 AR0004 00
L brorsaths e el
Rp 3754238600
Flerviballipn v |
Rp 37823000 Bp |S00000000  |= 389 % am 35 b

Sumberdata : UD. JAYAMULIA

Dari perhitingan di atas dapat dikerahui
bahwa persediaan harga jusl dalam keadsan
normal bailk meanggunakan pendekatan Full
Costing dan Faviabel Costing adalah sama.
Perbedaan yang mendasar adalah dari
penggunaan biava, baik biaya variabel dan
tetap. Pendekatan Full Costing dalam
penentuan harpa jual normal menggunakan
biaya penuh yang terdiri dari biaya produksi
dan biaya nonproduksi. Pendekatan Fariahed
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Costing dalam penentuan harga jual
menggunakan biaya penuh yang terdiri dari
biavavariabel dan biaya tetap.

Apabila penentuan harga jual dengan
menggunkan metode eosi-plus pricing dengan
pendekatan Fuli Costing dan Varinbel Costing
adalah sehagai berikut;

a. Unsur hiaya penuh dengan
pendekatan Full Costing
Biayabahanbakuy Rp 1.134.000.000
Biayatenaga kerjalangsung

Rp  57.600.000
Biaya overhead pabrik
Rp  70.030.000)
Taksiran total .
biaya produksi Ep 1.261.630.000
Biaya administrasi &
umum Rp 2.800.000

Biayapemasaran Rp  20.000.000
Taksiran total biaya komersial

Rp  22.800.000
Taksiran biaya penuh
Rp 1.284.430.000

Perhitungan markup :
Biaya administrasi & umum
Rp 2.800.000
Biaya pemasaran
Rp
Labayang diharapkan :
25 % xRp 150.000.000

Rp  37,500.000
Jumlah Rp  60.300.000

Biayaproduksi  Rp 1.284.430.000:
Persentasemarkup = 4,7%

20.000.000

Perhitungan harga jual :

Biayaproduksi Rp1.284.430.000
Markup:
4.8% xRp1.284.430.000

60.3 10
Jumlah hargajual Rp 1.344.798.210
Volume produk 96,0002
Hargajualperkg Rp  14.0083

Jurnal Eksis STIE PGRI Dewantara Jombang

b. Unsur biaya penuh dengan pendekatan
Varigbel Costing
Biayavariabel :
Biayabahan baku Rp 1.134,000.000

Biaya TKL Rp 57.600.000
BOP variabe] Rp 1.776.000
Taksiran total biaya produksi variable
Rp 1.199.376,000
Biayn ndminstrasi variable Rp  2.784.000
Biayapemasaran variabel Rp 19.996 000
R 000

Taksirn total biaya variabel
Rp 1.222.156.000

Biayatetap:
Biaya overhecad pabrik tetap Rp 62.254.004
Biayaadm. & umumtetap Rp 15.996
Biaya pemasaran tetap Rp 32.004
Total biaya tetap Rp 62.301.974
‘Taksiran biaya penuh Rp 1.284.457.974
Perhitungan markup :
Biaya tetap Rp 62.301.974
Laba vang diharapkan :
25%x Rp150.000.000 = Rp_37.500.000
Jumlah Rp 99.801.974
Biaya variabel Rp 1.222.156.000 :

Prosentase markup 8.2%

Perhitungan hargajual :
Biaya variabe|
Markup:
8,2%xRp 1.222.156.000= Rpl00.216.792

Rp1.222.156.000

Jumiah harga jual Rp1.322.237.792
Volume produk 96.000 :

Hargajual perkg  Rp

Berdasarkan perhitungan harga jual, baik
menggunakan pendekatan Full Costimg dan
Variahel Costing terlihat bahwa harga jual per
kg tambang rafia dengan menggunakan 2
pendekatan adalsh berbeda. Perbedsan yang
mendasar adalah terletak pada penggunaan
biaya variabel dan tetap. Penentuan harga jual
normal menurut pendekatan Full Costing
sebesar Rp 14.008,3 per kg sedangkan harga
jual dengan pendekatan Fariabel Casting
sebesar Rp 13.774,7 perke.

Begiu pula dengan metode cost-plus
pricing harga jual dengan pendekatan Fudl

37733



Trampak Tiri Perbedan Dan Penerapan Dreopan Pl Costing Dengan
Fariahal Corning Scazai Alat Baniu Manajemen |k Menentikan 29
Eebipokan Horge Juel Produk Pada UD. Jaya Mulia

Costine sebesar Kp  14.008,3 per kg dan
Furiahel Costing sebesar Rp 13.773,3 per kg
adalah bada.

Dengan demikian Analisis Fariabel
Cogiing lebih tepat untuk pengambilan
kepulusan jangka pendck antara lain :
Perencanaan [aba jangka pendek. kepulusan
menerima/menolak pesanan khusus dan
pengendalian biaya.

Simpulan
Duri pembghasan diatas tampak bahwa
hasil analisis mengenai dampak dari perbedaan
Full Costing dan Variabel Cosling
untuk menentukan harga jual bahwa dengan
mgtode Fudl Costing harga jual Rp 14.008,3 per
kg dan laba yang dipernlch sebhesar Rp
37.514.800,00. Sedangkan mctode Fariabel
Costing harga jual Rp 13.774,7 per kg dan laba
yang diperoleh sebesar Rp 37.942.396,00.
Sehingga dapat disimpulkan babwa perbedaan
yang mendasar terletak pada penggunaan biaya
produksi dan biaya non produksi untuk
pendekatan Fall Costing. Sedangkan
pendekatan Fariche! Casting peoentuan harga
junl menggunakan biaya penuh vang terdiri dan
hiayavariahel dan tetap.

Saran

Dari simpulan diatas disarankan kepada
UD. Jaya Mulia agar dalam penetapan harga
jual, selain berdasarken pada keseluruhan
hiaya-biaya yang terjadi baik vang bersifat
variabel maupun tetsp ditambah dengan laba
yang diinginkan, juga diadakan
pengelompokkan biava berdasarkan  biayva
sehimgga hidak terjadi pengeluaran yang besar
vang akan mengurangi laha perusshaan. Bila
tidak ada pengelompokkan hiaya. maka biava
yang dikeluarkan lebih tinggi sehingga
perusahaan akan mengalami keragian. Karena
maksud dari penpelompokan biaya adalah
berhubangan dengan penenman harga jual
produk untuk mendapatkan  laba yang
diinginkan perusahaan,

Selaian itu, hendaknya penelatapan harga
jual selain berdasarkan pada keseluruhan
biaya-biaya yang terjadi baik yang bersifat
varighel maupun tetap ditambah dengan laba
vany dimginkan, juga pengelompokkan biaya

berdasarkan biaya schingga tdak terjadi
pengeluaran yang besar yang akan mengurangi
laha pergahaan.

Kemungkinan bila tidak ada
pengelompokkan bhiaya, maka biaya yang
dikeluwarkan lebih tingg! sehinggra perusshasn
akan mengalami kerugian. Karena maksud dari
pengelompokan  hiaya adalah berhubungan

dengan penentuan harga jual produk untuk
mendapatkan laha yang diinginkan

perusahaan.

Untuk pﬁnenu.mn harga jual. sebaiknya
UD. Jaya Mulia memilih penetapan harga jual
normal dengan metode  Fariubel Costing.

Karena dengan penetapan harga jual
tersebut dapat meramalkan harga jusl pada
bulan berikutnya sesuai dengan laba yang
dibarapkan perusahaan. Sehingga perusahaan
tidak terjadi kerugian karena jumlah biaya yang
dikeluarkan jauh lebih besar dan pada
pendapatan.
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